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KATA PENGANTAR

Praktikum Fisika Dasar bagi para mahasiswa di Institut / Fakultas untok Jurusan Eksakta

-rupakan suatu kegiatan yang diwajibkan kunkulum.

Buku penuntun  ini membantu  mabasiswa  untuk  dapat melakvnkan  praktiknm
. Laboratorium Fisika UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA), untuk beberapa percobaan
.‘,hxmuka Fluida, Kalor , Listrik dan Optik- Teori dalam penuntun ini relatif singkat . schingga
;tuk lebih mengerti diharapkan para mahasiswa dapat membaca buku — buku fisika yang lain.

Dalam menulis lapacan (Journal) mahasiswa tudak harus mengikufi apa yang tercantum
ia penuntun ini, tetapi bergantung pada kenyataan yang dijumpal dalam melakukan

aktikum.

Penyusun mengharapkan buku penuntun 1ar dapat. menjadi sumber informasi yang baik
:m melakukan beberapa percobaan:

Kum mf:nyadan banyak LLkn[‘mL;m y”my w r(hpa{ daldm ;xmmlun ini, untuk int

~

yllsun dcng:m mngan tcrbuka selaly mu]cru‘m saran-— saran y ang bcxmfat mcmbangun d”m

mbantu. pcrbmkan punmtun ini untuk pumrbmm selanjutnya

Akhimya, ucapan terima kasih kcpada rckan yang tclah memben pendapat dalam

“myusunan penuntun ini.

Medan, Maret2013

Penyusun,

- Dra. Herlina Harabap, M.Si.

- Moranain Harianja, ST
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TATA TERTIB PRAKTIKUM FISIKA DASAR
DI LABORATORIUNM FISIKA DASAR UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA )

Sclurvh mahasiswa yang skan mangikuti peaktikum Fisika, wajib mendaflarkan diri i bagian
Administrasi Lab. Fisika Dasar Universitas Medan Arca (UMA) dengan menyaahkan 1 lembar

pasphote ukwan (2 x 3 ) an.

Sebelum praktikum dimulai, mahasiswa wapb mengikuti :
- _ pengarahan praktikum

Padn pengarahan praktikum ipt mahasiswa akan menerima:

- penuntun peaktikum
- kartu abscnsi praltikuan

4. Bagi mahasiswa yang mendopat silai E dan D diwajibkan mengulang dan mavbayar uang praktikum
scuai jumlah yang ditantukan.

~lumn memasuka laboratonum :

Praktikan harus hadir selambat — lambatnya 10 menit sebclum peaktikum dimulsi.

Scuap praktikan barus manbawa :
- buku paountuo gkl (disainpul dengan keartas jenuk dao plasuk transparan sesuas wama
vang telah ditentukan)
- buku catatan paktikun (buku tulis isi 30 lembar)
- kartu absensi yang telah diist judul dan tanggal percobaan
- kaln lap (scsual contoh di Laboratocium)
- alat tulis menulis

Sctiap praktikan harus: memakai sepatu, tidak dibenarkan mengenakan sandal dap hanss memakai:
. baju.praktikum. ' s

_'l"nxklik;mlyahg bqr-l.::-t.lis-:_lg-:;q' hadis karena sakit, harms menginimkan surat L(.(crmgmdoku,rkc
- bagian Administsasi Lab. Fisika Dasar Universitas Medan Arca ((UMA )

dalam:laboratonum:

Sebelum memulal percobaan, peaktikan hanus :

a Menyermhkan pasiapaniugas pendahuluan yang telah dikengakan di rumah pada buku
catatan kepada asistcn masing — ruasing.

b. Meagilti réponsi.

c.  Manaiksa paalatan basama asisten, (spakah telah lengkap dan dalam keadaan baik).

d.  Bag praktkag yang Gdak menycahkan (menyclcaikan) twgas pasiapanfugas
pcndahuluan ataupun Gdak dapatl mcanjawab roponsi, tidak dibenarkan  mengiluts
praktilum. Dan masih diberi kesempatan mengulang maksimal 2 (dua) pacobaan scsunf
dengan jadual yang akan ditentukan.

Sclama mclakukan parcobaan, pralaikan tidak dibenarkan: .
= mcrokok
- meninggalkan pacotaan masing — masing tanpa seizin asisten
- pinjam meminjam 2fat — alat tulis
= mengganggu praktikan lainnya
- mcmbuat kenbutan

Setelah selesar melakukan paootaan, praktikan harus menulis data percobaan pada buku catatan
praktikum dan discrahkan kepada asisten untuk ditandatangani dan selanjutnya menyclesaikan
laporan praktikum.

Scbeclum dan scsudah percobnan peaktikon harnus mambersihkan peralatan masing — masing.
- UNIVERSITASMEDAN ARFA d
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51 Kemankan alat yang disebabkan oleh praktikan  harvs diganti atas nama kclompok yang
barsangkutan dan peaktikan tidak dibenarkan mengikuti peakukum sclanjutnya sebelum peralatan

yang rusak tersebut diganti.

/. Cara pcnulisan journal :

1. Pada sampual jownal ditulis jelas dan lengkap data peaktikan.
Isi journal :
a Judul
b. Tujuan pacobaan
Teon (minimal 5 halaman, tambahan teon dapat diambil dan buku lain dan ditulis pada
lanbar daftar pustaka)
Poalatan (ditaangkan fungsl dari masing — masing alat)
Prasadur (dalam penulisannya jangan menggunakan kalimat perintah)
Tabd] data
Kesimpulan dan Saran
Daflar pustaka

e

~
-~

TETER e

<

Sctelah seluruh pacobaan sclesai dilaksanakan, akan diadakan es praktikum  (Praktikal Test) jadual ditentukan

kemudian.

UNIVERSITASMEDAN AREA



S'Lﬂ':m Q‘:n‘gufpmn xﬂm /{ﬂxr UE}:(

SISTEM PENGUKURAN DAN ALAT UKUR

v1. SISTEM PENGUKURAN

Pengukuran adalah  svatn weknmik untuk mengaitkan svaty bilangan  pada suatu sifat fisis dengan
smicmbandingkannya dengan suatn besaran stadar yang telah diterima sebagai suatu satuan.

Besaran = bilapngan x satusn

Dalam pengukuran selalu dibutuhkan suatu alat atau instrumen sebagai penentuan nifai dan suatu besaran
kuaptitas ) atau varniabel. Schingga insttumen itu di dehnisikan scbagai suatu alat yang digunakan untuk
zaeneatukan nilat atau besaran dan suatu kuantitas atan vadiabell

Isulah yang scring digunakan di dalam pengukuran akan di definisikan sebagar berikut :

a. Kctelitian (oecwrocy) - harga berdekat dimana siatu panbaman instrumen  (alat ukr) mandckats harga
scbanamya dan vanabel yang diukur,

“b. Kagmtan (precision) © suatu ukurak kanampunn untuk mendngmtkan suatn hasil pengulaoan yang™
saupa. Dengrn mianbearilan suatu harga totaoty bagy vansbel katepatan (presisi) maupakan ukuman
tingkatan yang mcnunjukkan pabcd:s:m hasil pcogukwan pada  pongukuran-pongukuran  yang
dilakukan secara baunutan. ¥

c.  Sensiivitas (sensiiviry) T perbandingan antara sinyal kelwran atau responsif alat ukur terhadap
pcrubahan masukan atau variabel yang diukur.

d. Resolusi (resolwion) © perubahan terkecil dalam mlm yang diukur pada waktu alat ukur akan
membernikan rcspon (tanggapan).

c.  Kesalahan ((rror) penyunpangan vanabel yang diukur dan harga (nifai) yang scbeoamya.

Dalam bagian ini, alot ukur-alat ukur yang akan dijelaskan adalah yang sering dijumpai ‘schaii- h:m naupun o

vang scnng digurakan “dalam melakukan ckspeaman di labocatonum ilmu-ilavu dasar, sepot © alat ukur Tinier,
mikrometer, J:lnbkﬁ sorong, mistar), alat ukur listrik (volt-meter, amrncter, ohmmctcr) alat ukur massa- (ncmc:l) ik
at ukur suhu (thermometer), dan scbagainya.  Sistem pcngukur:m _yang dnpmnkan disini dd..fl.k.l.h SlSlCl‘n

:crnasional.

<2 PERANAN PRAKTIKUM , _—

Tujuan prakukum separti dilaksanakan dalam laboratoniam-laboratorium parguruan tinggi " Gdak  sama
<ngan wjuan penychidikan pada labosalodium niset atau laboatorium industri. Tidak diharapkan bahwa mahaSiswa
zxan menemukan suatu gejala baru atao merumuskan suatu hukum alam baru. Melainkan praktikum mempunyai

22 tujuan pokek:

Menunjang pcrkuliaban, maksudnya maupakan demonstrasi gejala-gejala dan prnsip-prinsip yang diajarkan
dalam kelas.

Mendidik mahasiswa menjadi scorang peneliti yang baik.

Untuk mencapai tujuan kedua ini. sclisp orang harus mengetahui pemakaian alat-alat, dapal memahami
1siode pengukuran, dapat mengolah data yang diperolch, dapat mecnilai baik/idaknya hasil percobaan dan menank
=impulan yang cocok_

Percobaan yang dilakukan dalam praktikum mempunyai tujuan yaag jelas. Secara umum yaitu:
Mengukur/mentukan suatu besaran tertentu dengan memakai mctode yang langsung, misalnya mengukur
kekentalan cairan dengan metode bola jatuh.

Mengamats hubungan antara dua besaran, misaloya antara poouaian deogan suhu pada suatu bahan bangunan.
Menunjukan bahwa dua besaran menunuti suatu hubungan teoritis. Misalnya, bahwa anus mclalui suatu resistor
babanding lurus dengan tegangan (Hukum Obm) atau menunjukan bahwa regangan (“stain™) babandung
lurus dengan tegangan (“stress™) pada benda cldsus (rncnurul Hukum Hoekc).

Mcnantukan konstanta-konstanta (atau sifat-sifat) yang dapat dicurunkan dan hasil percobaan, contehnya dan
(3) diatas, hambotan clckink (polxandingan tegangan dengan arus), dan modulus Young (pabandingan

legangan dengan regangan.

UNIVERSITASMEDAN AREA
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ALAT - ALAT UKUR
ALAT - ALAT UKUR MEKANIEK

1. Mikrometer

Mikro ncter berasal dan kata miicro (yang berasti keail) dan meter (yang berar alat vkur). Jadi dapat
-finisikan babwa mikrometer 1alah alat ukur yang mempunyai kemampuan pengukuran yang sangat kecil.

Gb.1. Mikrometer

sterangan gambar _1 - } Landasan (Anvil).

2. Pores(Spindle)

3. Cincin Pengunci (Loocking-ring)

1. Skrup Pengikat (Banding- screw)

5. Skrup Pengatur (Adjusting-screw)

6. Rangka (Frame)

7. Sarung Diam (Barrol or sleeve)

8. Sarung Bergeser (Thimble) . B

9. Ratchat N _ ' i
l(): Mur P‘__nb.a[ur ! : T

bagian. Skala’ N SN " : ) o ; e >

Skah pnda 13: nmnh SLU ap. p"m)1ng I mm pada Skala ba!"m& dlbay 2 bagnn y.mg sama- mlSilnya I mm 2
bagian = ¥ mm =.0.50 mm, ‘merupakan skala terkecil dan skala batang. -

Skala pada Sz:rum, I\Ll:lmg lingkaran pada sarurtg terdiri dari SO bagian skah K‘xlau S"mmg dlpu(ar satu kah
putaran atau dari 0°s/L 50" bagian, maka poéros. nnkromcu.r bergeiak 0,50 mm. Jika sacung dipitar 1/S0 putaran
penub {dan @ sampai 1) maka poros pcrg;_cml\ atau menunjukkan 0,50 : 50 bagian = 0,01 mm.

T

413
10
3 =

G

10

0
S S

M
/HH[] I.ll.r.|k. \

Gb. 2. Pembacaun Skala Mikromefer

=ibacaan skala :

Pada skala batang = 12 mm + 0,50 mm = 12,50 mm
Pada skala sarung - = 12mm_ x 0,0l mm = 0,12 mm
Penunjukkan Skala = 12.50mm+ 0,12 mm = 12.62 mm

I Jangka sorong (vernier Caliver)
Pada saat menggunakan jangka serong untuk menycsusikan ukuran, pengunci ditekan dengan ibu jari, lalu
digeser-geser sesuat ukuran yang dikehendaki, kemudian pengunct dilepas lalu ukuran tersebut dibaca.

—_UNIVERSITASMEDANAREA .
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Gb. 3. Jangka Sorong

»hapian Skala -
kala pada Batang : Panjang | cm pada skala batang dibagi dalam 10 bagian yang sama, 1 bagian skala batang

1/10cm = 0,1 cm = | mm.
kala Verwier @ Panjang 9 mm pada skala batang dengan | bagian skala vernicr ==

mm — 0,9 mm =0, mm int merupakan skala terkecil jangka sorong.

>

Gb. 4. Pembacaan Skata Janghka Sorong

scaan Skala -
Pada skala baung 7 x L.Omm = 7.0 mm
Pada skala vernier = 6x0)0mm _ =0,6mm
: . . [ =76mm

nMistar .
Pada umumnya .oust 0 munpunv:n 51«313 yang berukuran desimal dan ukuran ma. Teapt dalam

san ini, ukuran inci tidak dijelaskan.

Sk ala desimal, dnn"un sctiap’ p:mﬁn; N cm dxbam dalam 10 tngnn vang sama. Bimarniajarek 2 stnp yang
I cm, dan 2 strip yang.pendek = 0,1 cin= | mm. Jadiskala terkeail dan mistar ini_iatab 0,1 cm = 1 mm.

'1;: a JLHIS mystar, yaun mlsnr th&:) mistar bap mistar llpal mistar kait, mistac pita atau mistar goliing. -

IIHIHII[]HI{HHI]IIIIHIIIII!I]IIII]IIIT[ITI'I]]TH]HTIPW]’ITH]THIWIq%prHIPTﬂ]mlliﬂl]lm‘[ o

Gb.5. Mistar

Strip panjang = 8,0 mm

Qtap pendek = 0.3 mm
8,3 mm
1salnya ada 10 orang miahasisawa melakukan peagukuran suatu kawat yang sama dengan menggunakan

w220 skala mistar diatas:

-r, adapun hasil yang dipcroleh adalah sbb :
0.44 mm: 0.46 mm: 0.49 mm; 0,47 mm;0.45 mm; 0,48 mm; 0,46 mm; 0,45 mm

46 mm;
X
-+ | -
R_Maks | R Maks
X X X
PN X X X X X
0,44 0.45 0,46 0,47 0.48 0.49 mm

UNIVERSITASMEDAN AREA
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Sistem 4 rnqu{;mm dan Alat ‘U{j:r

(:n/nlmr raksiran ralal nm}« simum dars durribusl huﬂ/ ukur dala tll afas

Berapakah nila yang scbaiknya ditulis untuk diameter kawat tersebut dan berapakah ralatnya ?
Nilai yang paling baik dar data diatas adalah  nilai pukul rata semua basil ukur yang dapat dipercaya.

~cara matematis nilal pukul rata dibeni dengan rumus :

. ] .
X o= — >d_. X1 dunana Xiadalah hasil ke —1 dan jumlah n hasil ukur.
Il 3%

- contoh di atas diperoleh X = 0,463 mm. Jadi ralat maksimum dapat ditafsirkan bahwa :

RALAT MAKSIMUM = 12 RANGE KEBANYAKAN HASIL UKUR
= 1/2(0,48-0,45)Yymm = 0,015 mm

w2 jawaban pertanyaan di atas sccara lengkap untuk diameter dari kawat terscbut adalah :

X = (0,463 £ 0,015) mm
L2 misalnya hasil pengukuran memberikan hasil yang <ama maka dalanmy hal ini -
RALAT MAKSIMUM = 112 BATAS BACA

baca artinya peinbagian skala terkeail. Batas baca mistar 1 mm, sehingga calat maksimum adalah 0,5 mm.

i Neraca

Dy dalam fisika pengertian massa dan becat harus dibedakan. Massa suatu benda adalah kuantitas zat yang
..lungnya dimana besarnya beesifat tetap dan tidak berpantung pada lctaknya. Sementara ity berat adalah
asuk'gdya, dimana sifatnya akan dapat berubah tergantung pada letaknya.

Olch karena berat.benda berbanding lurus dengan massa benda, maka massa secbuah benda dapat -diukur
can membp mdmbkan antara gaya gravitasi bumi yang bekega. pada. benda dengan gays gravitasi bumi yang
«crja pada massa referensi alau maossa standard.

Untwk pengukursn it di pergunakan neraca dengan anak tmbangan yang berfungsi scbagal massa

fard. Bagian penunjuk pada lengan neraca merupakan detektor nol yang menunjukkan kesamaan antars massa-
a pada kedud bagian lengan neraca. Dengan demikian metode pengukuren yang dipakai pada ncraca adalah
<lc nol.

Dalaim inctode nol i, besaran massa yang diukur ditunjukkan-olch besaran standard yang telah diketahui.

UNIVERSITASMEDAN AREA  Gbr 6 Bermocam-macam neraco
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LD, O Dermacoam-macam neraca

<. Stopwatch

Stopwatch mcrupakan salah satu dan alat (instrumen) pengukuran linear, sama halnya dengan nistar baja

Pcmbacaan stopwatch dopat dibagi menjadi dua macam yakni :

a. Sistein Analog
b. Sistem digital

Stopwatch mempunyai berbagat macam ketclitian. Pada sistem analog, sckali satu putaran (360°) ada

g 60 detik dan ada yang 30 detik. Maka ralat yang berhubungan dengan penentuan posisi pada skala, bergantung
ia besar kecilnys pembagian.skala. Dalam halini:

Ralar Maksinum <= Y4 balas baca

imana batas baca, artinya pembagian skala terkecil alat baca pada stopwatch 60 detik adslah 1 detik, schingga
Jat maksimum adalah 0,5 dctik. '
atoh
Waktu yang terukur saat schuah bola mencapai tanah dan ketinggian tertentu dengan menggunakan
stopwatch 60 deuk diperolch 12,5 detik. Karena pembagian skala terkeci! adalah 1 detik, maka
desimal terakhir merupakan thksiran dan tidsk dapat diandalken. Ketidakpastian dalam pengukuran
dengan memakai stopwatch 60 detik, kira-kira 0,5 detik schingga nilai seharusnya ditulis 12,5 + 0,5
detik. Artinya waktu yang sebenamya pasti diantara 12,0 detik dan 13,0 detik. ;
iatkata waktu yang diukur pada soal di atas. menggunakan stopwatch 30 detik atau stopwatch sistem digital yang
ipunyal bawss baca 0,01 detik maka ketelitiannya jauh lebih bagus daripada stopwatch 60 detik. Jelas kita lebih
ya hasil stopwatch 30 detik atau stopwatch sistem digital duripada stopwatch 60 detik.

; Gb.7. stopwatch
Thermometer
Thermometer : suvatu alat yang digunakan scbagai indikator (pcnunjuk) keseimbangan tcrmal
antara olat ini dengan olat lainnya.
Suhu :  ukuran dersjat panas/dingin relatif suatu benda.
Kalor > suatu bentuk cnergi.

Kalor berpindah dari suhu yang tinggi ke suhu yang lcbih rendah.
Suhu atau temperatur dapat di ukur memokai termometer. Di Indonesia di pakaoi skala suhu Celcius dan

Ccleius mempergunakan suhu cs yang meclebur scbagai titik nol., pads tckanan udars 76 cm raksa (=101,4
itk baku yang kcdua 1alah suhu air yang mendidih. Pada tckanan udarn scninggi 76 cm air roksa titik suhu ini

oxan scbagai titik 100 °C . Antara kedus titik ini dibust panbagian skala yang lincar.




Ststem fhnbru.(pm n day I/Ifat VKyer

in mrmpcryun\kan kenyatann th wa k ocflslcn lclnrn 1 puh \()lnma yang, k()n)mn ln;x scmua gas sama besar

] =l
o _u(_
273

-an kochsien munt pada tekanan konstan, yaitu -
-
ntuk tekanan pada t C berlaku peIs2mann -

]
P,_P, (1+-—1)
273

an gas pada temperatur =273 akan sama deogan nol. Titik ini oleh keivin discbut titik nol absolut (0°K) .
3 0 Kelvin = -273°Celcius
273 Kelvin = 0°Celcius

Pengukuran yang scksama menunjukkan bahwa ntk lebur es- yang sama dengan tiik beku air adalah
15 Ko Juga ternyata bahwa ttik tnpel air itu terletak 0.01 K. Imi berarti ik nol Kelvin terlctak pada
i15°C .

Termometer yang banyak digunakan di labomtonum adalah termometer dan zat cair. Salah satu contolnya
termomdier air raksa yang mempunyai bebarapa kelebihan, yaitu : B

I. Air Raksa memuai dengan teratur T

2. Tidak melckat pada dinding gelas -

3. Panas jenis air raksa kecil { Meayerap sedikit kalor untuk penyesuman suhu )

4. Titik didih air raksa tinggi ( 257 °C dan tuk bekuaya - 3¢ °C)

meter dan zat cair lain 1alah Tennometer mercury, nitrogen argon, dsb.

-Lsi subu terhadap termometer 73t cair

Apabila suhu di sekitar teemometer tidak sama, maka terhadap suhu yang terbaca pada termemecter harus
.kan koreksi. Bukankah sebagian kolom air raksa memiliki suhu yang lain dari suhu air raksa dalam wadah
an, schingga ak:u_\ lcrjadi penyimpangan pada penfuaian raksa. Salal ukur dapat dikoreksi sbb -

«an : suhu-yang lcrbaca (T7)-harus dikorcksi akibat scbzgmn kolom raksa (n) memiliki suhu yang tdak sama

- Kord\s:nyd dilakukan dengan mempergunakan teomometer pombantu yang  ditemparkan

dllcnbnh tengah kolom raksa yang tidak terbenam ‘dan hasil koreksinya yang harus ditambabkan ialah

“ruas K (T T)n dan dJJam ruas int bilangan k adalah kocfisien pemuaian semu darni pad:i raksa

dalam gelas ( harga k= 0,00016 ). Ban temperstur sebenamya menjadi -
T=T"+n(T"-T")x0,00016.

Dj-_

=

GCb.8 Rakitan untuk korcksi suliu - 7 Gb.9. Beberapa skala termometer

UNIVERSITASMEDAN AREA
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hungan beberapa skala termomcter :

°C = 5/9 (F-32) R =45 x C P95 x C o+ 32

“Rn = F + 460 K=C#+273,15

ALAT — ALAT UKUR LISTRIK

Pansip dasar dani alat ukur listrik adalah meter kumparan putar.

Yang dimaksud dengan alat ukur kumparan putar adalah alat ukur yang bekea atas dasar prinsip dani

va suatu kumparan hstnk, yang di tempatkan pada medan magnet yang berasal dari magnet permancen. Alat
: kumparan putar adalah alat ukur yang dapat dipakai untuk acus AC atau arus DC.

Magelt letap

Pegas spleal

Jurum pesenfok

Remghe kumpisna
[V

[laag povar -

P

Gh.10.Prinsip kerja alaf ukur fernis kumparas px_/l(ir

Veltineter.dan A mmct»cr’

Walaupun. kumparan pumr pada dasarn)a .!d’ll’)h unruk mmgukur anis,

‘namun tadapat juga-diubah
i1 Voltmeter dcnganjalan mem: |5:mg t:ﬂnnan dcpnx i ) B 3

Gb.1]. Anspermeter Gb. B12. Volimeter

Ammectcer dan Voltmcter mempunyar hambatan dalam scbesar r. Adanya hambatan dalam int akan
angi ketehtian pengukuran dimana terdapat-arus yang hilang keuka melewati kumparan putar.

Amincter dan Volimeter mempunyai ralat sistematis schingga ketehitiannya tecbatas, umumnya pabnk
st alat ukur inil menyatakan ketelitiannya dalam suatu daflar spesifikas, ketelitan ini dinyatakan sebagai

ase. Ralat maksimum = * ketelitian x skala defleksi penuh. ("Full Scale Deflection=1SD). Contoh ralat
um 2 % x 10 volt = 2 volt.

UNINVERSEFASIVERANDAREYNan dalam 1tu, maka scbaiknya -



Sistem Q‘rn‘quﬁxmu dan Alat ‘{}.(_yr

1. Pada ammder, schaiknya manpunyai hambatan dalam sckecal mungkin.

2. Pada voluncter, scbaiknya mempunyai hambatan dalam sebesar mungkin.

Lagal contoh, susunan pemakaian ammeta dan voluncter dalam pengukuran
= (O a1
( V>__-_____

E | L
I S t
Gb. 13. Untuk menguhrr kuot arus Gb. 14. Untuk mengukisr tegangan
Arntara yjung-ujung AB. Ammeter i artara uporg-ujung AB. Volt meter di
hubiogkan sen dengan hambatars Ry Fubungkan paroel dengan Ry

1.1 Kecleliruan Mctode Penguloiwran . e

-

Kckclmuan pada pengulaman yang dhasilkan maode peogukunmmn dapot manimbolknn kel vl Sctogai
«:oh adalah [Hg_nglyp_n_ams dan tegangan secars bersamaan ¢

o Rt -

(;b 15. P:.ngub:mn unluk RL besar : ; : (;[) 16. PLnguluran un!uk‘ R, kcc:l -

Dan g;unbm' (a) d:m (b) dlkcmuknkzm dunam arus dan u:g:mg;m dmkur socara bcrsamxmn ijm cara 1ni

} guna mcng,hmd;m sumber y:mg lcrbcbqn olch betan ymg berlainan, yang akan mmg;&kjbmknn kcliru ukur.

1a bila pcngukur.m arus d:mtcgrmgxm dxlakuLm secar bcrb;,mtmn maka sumber akan mcnd:xpmkan bcban yang
:nan_ Karena tahanan d:xlam Voluucuu d:u\ Au\mc!u dnp:u xncxnprng;mxlu h;tsul uL‘ur A :

Dan g;unb,a.r' (b), rV'haruS jhuh-lc_bih bcsar-da}:i' tahanan RL yang, sk;m ‘diukur, schingg'a arus yang mclalus
cier 'V odapat diabaikan. Pada gambar (3), sesual untuk pen gukuran: tahanan tingg) dimana beda polonsial pada
<=7 dapat diabaikan, tetapi tidak ‘scsval untuk tahanan rendah. Jadi ry harus jauh lebib kecil dan tahanan Ry

Mecmperbesar Jangkauso Pengukuran

Jangkauan pcogukwan dan voltmcter das ammctier dapat dipoboar. Misalnya scbash ammetar yang
w2 memiliki skala maksimim 10 mA tetapt akan digunakan untuk mengukur kuat arus 20 mA, hal ini dapat

woskan dongan memasang tahanan samping sc}.ng,e; pcnyctara pcnguk\mm.

Memperbesar jangkavan pengukuran ammeler dan voltmeter dapat dilakukan scbagai berikut :
3 [ R, i_______,__

LR )T [

| m

I T it
5.17. Hombaronsamping R Gb.18. Hambatan depan Ry dipasang
asang sert dengan Ammerer” pararel dengan Voltmeter

L UNIVERSITASMEDANAREA-— .
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Sistem Q‘rngufymn dan st U&Jr

-

T

Pada ammeter dipolukan tesar tahanan disamping untuk memparbesar jangkauan pengukuran arus yang

.t dihitung melalut hubungan -

F T Dimana TA
TA R,
Ry = ———— .

L voltmeter, besar hambatan depan adalah - T, =

F{n “en ] kol

UNIVERSITASMEDAN AREA

hambatan dalam ammecter

harmnbatan samping
kehpatan kuat anus yang akan diukur

hambatan dalam voltmecter
hambatan depan -
kelipatan tegangan yang akan diukur



Modulus Cuntir

M- 1. MODULUS FUNTIR

TUJUAN
Mencotukan Modulus Puntic (Modulus Luncur) beberapa jenis Jogam.

TEORI
Sifat kekuatan sunt zat mencakup <ifat tankan dan mampatan dalam sany dimensi, sifat volum
(panckanan, 3 dimensi) dan juga penggeseran ("Shaar”™). Gambar MU1.1. menunjukkan dua gaya F yaog
berlawanan pada sebelah atas dan bawah suatu benda, yang mengakibatkan pergescran, yang diukur

dengan sudut @ (dalam radian).

Dalam batas kenyal, ¢ basbanding hurus dengan F, dao rumusnya (untuk @kecil) adalab :

I’
0 = 4‘ (D)

di mana A = luns pausmpang. Konstanta S dikenal sebaga: modulus gosar ataus modulus puntir, dan
dcfenisinya diperoleh dan (1),
B [7
¢ = regangan u /,: s -
r 24 .
regangan %r 1%
Suaru Exph‘ka_si penting adalah pergeseran pada beada barbentuk silindns, karcna scring digunakan dalam
mesin {contoh : poros roda dll) Jika suatu silinder pudat diyepit pada saw ujung, dan ujung lain diputar
dengan torka roscperti ditunjukdlan pada pambar M2 Muka sudut putaran pada vjung kedua bergantung
pada modulus geser (punnn) S panjang U dan jan - jun R

27~
7SR

. 0 = (O dalamradian) ... .(3)

xi
A Cl S
T L - ] !
h ff: :
:; e
A
H
CbrM-11 Pogceran Pada Bidang GbrM-12. Pesgsoan padasilinder

Dalam pacovaan ini sudut puntir (13) di sepanjang suatu bartang logam yang panjang (Vihin gambar M.1.3).

Sawm vjung Ratang dijepit keras-karas vjuhg lasnnya bebas berpotar dan padanya dipasang kaas - kenas
roda. Pada ujung i yang dililit pada rods 1asebut digantung beban schingga torka v yang dikajakan
pada ujung Batang dapat diketshui dengan tepat.

UNIVERSITASMEDANAREA e .




Modulis Puntir

Beban I

Gbr. M_1.3 Peralatan modulus puntir

TUGAS PERSIAPAN (Harus discrahkan sebelum praktikum)

Catatan : sudut &dalam teori dan persiapan dalam satuan radian.
Hitunglah sudut putaran #jika scbuah baut yang g)anjang,nyx 20cm, diameter 0,8cm, terbust dan baja
dengan modulus puntir § = 8 x 10" . dikctatkan dengsn memakai kuncy pas yang
panjangnya 15 cm, dan gaya yanp dikerjakan d: UJunb kunci adalah 400N.
Tuliskanlah rumus untuk torka pada batang jan - jan r, jika beban massa M digantung pada tah dan
roda yang jart - janinya R sepertt pada Gambar M1 3

ERALATAN
Mikrometer sekrup / jangka sorong
Batang - batang yang disehidiki (berbentuk silinder)
Penyckat (pcn)cpn) batang T
Roda pemutar, katrol dan tals P
Dua jarum penunjuk deagan pembagian skala sudutS-. oo

SEBUR _ :
Pasanglah satu banng yang diben ’)SlSlCn Keraskan semua sk1up hnt - kuat.
Periksa kebebasan gerak puntican ujung batang yang beroda. Dan apakah momen _sudah akan
diteruskan ke scluruh batang. e B
Hitunglah R dan r beberapa kali. Tulislah semua daia langsung dalam bentuk tabel.

Pasanglah petunjuk D dan ukurlah L. Jika penunjukannya & tepat nol, maka sclanjutnya langsung =

menunjukkan sudut puntir pada posisi terscbut. Akan tetapr jika 8 semula tidak tepat nol, analisa di
bawah masih benar. Tuliskanlah penunjukan semula, dalam tabel data untuk M = 0.

Berilah beban, dan catadah penunjukan €, tambakanlah beban satu persatu dan ukur €, untuk seuap
beban, sampai beban maksimum yang diberitahu asisten.

Kurangilah beban satu-persatu dan amatilah @

Untuk menyelidiki efek panjang L, geserlah penunjuk arah (D), supaya jarak L, lebik kccxl Ulangi
pengamatan seperh di atas.
Lakukanlah pengukuran yang sama pada batang - batang logam yang lain.

1ah data seperu contoh benkut, untuk seniap jenis logam.

=r1 Roda, R e m
_ogam =

-ter logam S e aeemE s AT m
i, 0 logum = e M

__ UNIVERSITASMEDAN AREA




Modulus Q’l.mfxr

viL

Mnassa beban, m (kg)

P cnumtnh:m Bchan

O (r ulian )

Q

I cngurangan Beban
0 (radian)

ANALISA

b e e b e R IR

1. Untuk sctiap jenis logam, tuarsh grafik yang menumjukkan 8 terhedap m unmk paambehan beben dan
pagurangan beban Scanchinya ntlai awal 0 yang anda parokch langsuag digarfildom, tetapt kurva yang
dipaolch udak dibuat mclalui titik asal. Kurva mlax L. dibuat giafik yang mm tetapy ditandai /
dibedakan dengan nilai L nya masing-masing,

Tentukanlab kemiringan grafik 0 tahadap m_ Ukurlah parbandingan 0, seharusnya bosaran ini hampir

sama untuk kedua nilai L, yang bobeda pada jenis batang sama. Ambillah nilai keminngan pukul rota
untuk sctiap jenis batang.

(Usul Jangan lupa meagubah sudut ke radian,

IL ULASAN

-

1. Bandingkanixh hasil data anda (untuk S)
dengan data dan buku / tabel.

20

2. JLka Jcancleya dlpcrolch gr:lﬁk scper
disamping baapakah nilai 0 dalam madan /

m dalam

untuk

kg yang® scharusnya

pahitungan sclanjutnya ? Jelaskaniah !

3. Scbhutkanlah sumbcr-sumber
Pacobaan anda

bapmgaruh

.

ralat dalam

0 (rad)T . .
' Gambar Grafik Ymg Dxpcmlch

Hitung nilai modulus puntir uatuk sctisp jenis tnmng dengan memakai hasil pukul rata dani no.2 di atas.
= 0,;0174 radian )

alat mana yang paling

10 m (kg) g




Ayunan ‘Fisis
+ e S — S — S ——— - ——C i =SS . -——
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TUJUAN

M-2 AYUNAN FISIS

Mecnychdiki efck posisi poros padamomen inersia dan menentukan pereepatan gravitasy

TEORI

»

Jika scbotang massa m digantung pada titik 1D pada jarak x dan pusat massanya dan  ditarik kesasnping
yaitu

dangnn sudut 0 maka momen ponulthannya t 1alah moma kakas gravitasi diselotar ttk D

T = mgxsind = mgx0 asal 0 keal (0 S 7° dan 0 dalam radian ). Bila hal ini disclesaikan dipaolch gerak

harmonis yang pcnyclesaiannya manpunyai perioda.

’ 1
Fe B v (1)
mgx
Dimam [ = mamm kelcmbaman beataog
tarhumbg sumbu odalui batang

Scdangkan axanwut toon momant kcdanbaman
Untuk bandn yang barpular sckotar sionbu pada
jarak x dan pusat massa

= s U o

I = mement “kelembamam melalur pusat

S Dimana ¢
massa Asal lebar batang jauh lebih keal danipanjang.
- Rumus untuk I alah : A . -
~ - I"__'mI]_‘.'.,,..--v-- .
' [ p— B TR PP o
a2
"Gbr M-J. Ayunan Fisis - * =
gabungkan pasamann (1)-( 2 )-dan (3 ) dipcroleh :
Pk
= + X e (4)
g [12x
TUCAS PERSIAPAN (H arus diserahkan sebelurm praktikum)

Buktikaplah persamaan (3)
Scbutkan cara lain untuk menentukan nilai perccpatian gravitass g.
Buatlah skets T2 - vs - x ( dan x =0s/d /2 ) menusut pers. (4)
Tentukanlah milar x yang menghasilkan periode minimum

ERALATAN
Tiang ayunan dengan paku g:mlungnn'_
Ayunan Fisis ( batang ayunun ).
Stopwatch.
Caunter.
Mistar., :

1)

NIVERST
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Ayunan Tisis

L

FROSEDUR
1. Letakkan batang ayunan pada tiang gantungannya, dengan jarak x maksimum.
2. Dengan mengambil sudut kecil (0 <7°). Lepaskanlah batang schingga bergerak secara hanmonis dalam

satu Bidang.
3. Tentukanlah pariode T dengan mengamati waktu n kal baayun (minimal o= 20 ), ulangilah pengamatan

scdikit-sedikstnya dua kali.

4. Ulangilah pacobaan diatas untuk x yang berbeda-beda
5. Ukrlah panjang L.
DATA

Susunlah data dalam bentuk tabel yang rapt.

Panjang L~ .. _-__(m)
Jarnk Juwnlah osxlasn r = Waktu (detik) untok o kall Perjode
x (m) n (a) () (©) T(s)

ANA LIS/\_

I.  Ukurlah periode T untuk sctiap :J.mk_

2 Buatlahtabcl yan'gbcrisi x,T.° 'dm x + (L2712 x ), lalu buatiah:
. (3) Grafik T7 -vs - x dan juga-- - <"1 / M |
Tentukan)ah posrs: X yang mc.mbc-n pcnodc minimum,
(b) T - vs-[x + L2 2/12x |
Tentukanlah kcmlnng an grafik (2.b). Tuhsl.;h rumus untuk keminngan grafik (crﬁcbul menurut pers. (4).
lhlunghh g berdasarkan Fumns dan niki kcmmn&m tersebut.
LASAN ) » s

Sesuaikanlah bentuk hasil yang anda peroleh untuk T sebagai fungss x (grafik 2a).
Bandingkanlah nilai yang diperolch untuk g dengan nilai yang selmamya dilokasi ini.
Jika tarjadi perbedaan, menurut anda apayang menjadi penyebabaya, jelaskan
Scbutkan sumber-sumber ralat pada pacobaan ini.

UNPVERSHASVMEDANAREA



I.

Modulus Elastisitas (Lenturan)

M-I NMODULUS ELASTISITAS (LENTURAN)

TUJUAN :
Menentukan Modulus elastisitas (Y) dari beberapa zat padat dengan pelenturan.

TEORI :

Batang R dilctakkan diatas twmpuan T dan kait K dipasang ditengah-tengah. Pada K diberi beban B yang
diubah-ubah besarnya Pada K terdapat gans rambut G, dibelakang G diternpatkan skala S dengan cermin
disarnpingnya.

- >
Gambar. M.2. Alat Modulus Elatisitas -

Bila B ditambah/dikurangi, maka G akan turun/naik. kedudukan G dapat dibaca pada skala S. untuk
mengurangi- kesalahan paralak's, maka pembacaan harus diusahakan supaya berimpit dengan bayangannya
_pada ccomin.

.= Gambar. M.3. Alat Modulus Lentur
Pclenturan F (pada peaambahan beban):
B.I BE
F = = T SrAeRSREr e )
% 48 L 1 A4EDbh )

dimana: .
E = Modulus elastisitas
b = Lcbar batang
h = Tebal batang
L = Panjang dan tumpuan satu ketumpuan lain.
1 = Momcn mnessia linier batang terhadap garis netral
B = Bceban

UNIVERSITASMEDAN-AREA-




Modulus Flastisitas (/ Lemturun)

1L

e e g

TUCAS PERSIAPAN

1. Tuliskan nilai-nilat modulus clastisitas dan bebaragx jenis bahan

2. Scbutkan beberapa conteh aplikasi dan clastisitas ?

3. Scbuah  kawat  panjan tataat  dwi baja panjamgnya 6 x 10%tm mempunyai
luas penampang 2 x 10 “an’. Hitunglah patambahan panjang kawat tascbut 2

PERALATAN =

1. Jangka soroag

2. Mastar Gulung

3. Bcban-beban

3. Batang kayu dengan babagar penampang

PROSEDUR EKSPERIMEN :

Uluriah panjang ( l)dan bcbcrupa balangyungdibcnknn olch msidem.

Ulkrizh lobar(b)dunlcbnl (h)bmmgdmgnnjungknsormg.

LaakXan tatang dialaslumpuan,. Lctakkan K dengan knitnya kira-kira Gitengah batang,

Lcakkan S dibelaicang gims rambut G.

Bacalah kcdo dukan garts montant pada kaadam ini.

Tambahkan beban tiap kali sat beban, dan tigp ponambahan boca kedudukan G

Kurangkan beban tiap kali satu beban, dan tiap kali pengurangan 1 $/d 7 untuk batang yang lain dan
tanyakan pada asisten batang-batang mana saja

NoOwaLN =

DATA :

Panjang batangl = ... m
Lebarbataang b = .. ‘m
Tebal batang h =.....m

i K edudukan G
-~ Beban, B (kg) Penambahan © Pebgurangan
beban beban

Rata-rmta

ANALISA DATA
1. Hitunglah modulus clastsitas untuk Gap batang

2. - Benlah pembahasan percobaan ini (sumber ketidak lellllan)

ULASAN
1. Perlukah mengatir panjang batang ?Jclaskan
2 Dalam mclakukan ckspanymen, mengapa dilakukan pcnambahan dan pengurangan beban ?

SESIMPUL AN DAN SARAN

UNrVI:RbI I TASMEDANAREA 2 =
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}U\d:nm Krkgutalan Catran

— ety = r e y——

M = }\()I‘ I ISIL“I KEKENTALAN CAIRAN

TUJUAN

Menentukan kocefisien kekentalan (cocficient of viscosity) aalran, dengan mempergunakian metode bola
1atuh berdasarkan hukum Stotes,

TEORI

Jika ada gerak antara fluida (cairan atau gas) dengan benda lain, sclalu tarjadi kakas yang mclawan
garak tascbut yang disebut gaya kckentalan. Bila scbuab benda barbentuk bola, bagouk dengan
kecepatan rendah didalam suatu medium (@iran atau gas) yang tepat sifat-sifatnya, meka besar gaya
keKentalan adalah :

F, 6T )V (n
Dimana : F. = gsyn yang mclawan gonksn =
17— kooflsien’ )rakanm!nn =
i = jan — jan bola
v = keccgntan bola relatif terhadap snedium

Tanda minus menunjukkan arah [7) berlawanan dengan amb v. Rumus ini dikenal sebagai hukum stokes.
Adapun syaral-syarat pernakiian hukum stokes asebut diatas =

a). Ruangan tempat medium tak terbatas (ukurannya cukyp besar)

b). Tidak ada turbulens (penggelinciran) pada medium“}’nktisn‘ya i berarts kccrpm;m v tidak bcsar,

Satuan SI untuk 77 adalah Newton mclcr atau Nm Nilai 17 bcrganlung pada jenis cairan dan

tarpenganuh suthu. Dalin metode bola Jamh, sebuah bola: kacll dl)amhknn dalam 13bung yang tingg) beriss
- cairan: ‘Mula-mula kecepatannya rendah tetaps ;Ump:n;m gavilasi mcnycbabk:m k ccepatan bartambah:
schingga kakas F, batambah besar. Kakas yang dialami bola odalah gaya gravitasi F, . ( kebowah ), kakas :
apung Fy ( kcatas ) dan gaya gesckon F, ( keatas ) dan podn suatw mlm ku:qum lalcnm akan lCTlIldl
kesambangan - : : } - .
N < _j
Dimana gaya kebowah dmngg.sp posm(.,chmg&a g;xyn rgsuh_m mcn]adx nol P\«(aLﬂ kgccpal:m bola
lxdnk boubah h(;) mchmk an pada m!:n mnkjlmum 11311m niay ﬂdnr ying (hno{";slkan Jd)ag;u v.

i 4;r 5
¢ 3=f.j—_R D S S R RS (3)
- 45 . (4)
= R P B L
’ 3

Perhatikan arah kebawah diben tanda tambah dalam semus parsamaan sctelah
Subtitusi kedalam pers. (1) dan (2 ) diperoleh:

4T
Grn Ry, = = R (po-pc)e
2 g =
/A (Po—P) g --oeeeeeeen(5)
9 v, N

Semua besaran dalam ruas kanan pers. (3) dapat dlukur, schingga dapat dihltung smenurut pers (5)
perbandingan R/ v, scharusnya konstan dan percobaan jupa dapal membuktikan benar tidaknya halini.

- UNIVERSITASMEDAN AREA ; . .



Mﬁsun M.(;nmﬁm Camm

e
T
kg ~ } . Beberapa bhal yang palu diperhatikan dalam pengukuran
P = ,-‘—‘__l-__—“‘
i e [ kekentalan dengan mctoxde ini
4 [ 1 . :
= a  Palu dpahatikan tabwa kecopatan yang diukur
-

(Camren #—

I _ banar-benar sdalah keccpotan konstan (akhir).

b.  Rumus (1) di atas hanya berlaku jika bola jauh lebih
keal dan ukumn tsbung (paling tidak 1/10 dan
diamctca tabung))

¢. Suhu bijus komRun, kbusdsnyas wmuk janis-jcuz

minyak.

- M F-1. Viskosimeter metode bola jatuh

TUGAS PERSIAPAN (Harus discrahkan sebelum praktikum)

1. Scbuah peluru ditembakkan keatas, menuwut analisa sedatana badasarkan keeepatan gravitasi,
kecepatan pada saat pcluru jatuh kembali akan sama dengan kocepatan poda saat ditembakkan
Bagaimanaksh hal Jai dalam prakicknya ? - 3

2. Ada bcmpa macam alfran tardapat pada suatu zat yang icagalir 2 ﬁcbutl:m ciricld Umsn)"a_

3. Apakah akibatnya bila kecepatan bola-bola sangat besar relatif terhadap medium ?
- 4. BPaota dibawah ini mcnunjukk:m waktu yang dibutubkan olch.scbush bola untuk menempah suatu

jarmk tertentie r. <

B _x_g m) R t (--s.c-k(m ) Q Dan data disamping, gambxakanlah grafik : |
0,4- R _—““",'5‘_“_ 1 Jarak (x}-vs— waktu () dengan menghiting slope diperoleh
0.5 o _;:9_“____' keccptan akhir bola yang jatuh.(v)

L os | s
0,7 2,9 O .
0,8 31

PERALATAN

Tabung bexisi 2at cair.

Bola — bola keal padst

Mikroscter skrup, jangka sorang, mistar, tbamomcta, stopwatch.
Mognct (untuk mengambil bola-bola dan dasar tabung).

Kawal yang mclingkar pada tabung.

Arvomcler (untuk mengukur rapat zot Calr)

Timbangan tors) dengan anak timbangan.

Gelas ukur.

ZNO UL AW N~

AN ADIEA
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Kocfusien Kefgntalan Catmax

_ ——

e T — L . S———— S S - . — . —— ——]

PROSEDUR EKSPERIMEN ( dalam pcnuhs:m jangan mangguaakan kalimat parintah )

1. Ukurlah diameter tiap-tiap bola, masing-masing pengukuran dilakukan beberapa kali (deogan
menggunakan mikrometer skrup).

2. Timbanglah tiap-tiap ®ola dengan ncraca torsi.

3. Catsthah temperatur caican scbelum dan segudah tiag pacohaan.

4. Ularlah rapat caimn itu dengan arcorneter. Jika tidak ada rapat cairan diparoleh dengan cara sbb -
Timbanglah gelas ukur, catat cassa gelas kosong, latu masukkan cairan dan catat volumenya,
kemudian umbang kembahi pelas ukur + cairan, lalu cat massanya. Rapat carran p, = g / Ve.

5. Tcmpalk:mhh satu kawat podn J1rnk + 20 cm dibawah pcrmuk"nn catran dan ¥awat kedua padn
jarak d = 100 an dibawahnya.

6.  Ambillah satu bola dengan pinsd atay sendek, jangan dipegang, supaya subu tidak naik, lemskan
bola perlahan dan jarak 1 am diatas pannukaan cairan, dipatengahan tabuag, Ularlah waktu jatuh
t dan kawat atas kekawat bawsh. Ulangilah minimal 2 kali lagi. Bola dapat diangkat dangan
magnct. Teotukanlah basil uatak t langsung dari tabad Sbawah ini.

7.  Ubahlab jarak d moyad 0,9 ; 0,8 ; 0,7 ; ... 0,4 mcter dan ulawrlah waktu t intuk sctixp joak d
scpoti pada point (6) dlatas. i,

8. . Ulmngilah prosedur ¢ diats (6 & T) untuk 2 buah bols lain yaog berboda diamcteruya -

TABEL DATA

Isilah data bernkut untuk sciap pcrwba;m

Jenis cairan N /. ;s Y - -~ W

Bola | diamicter = 7/ U bt il Ry = A 2, .. mm
Massa bola mi = ... ... _. .. kg

Rapat curan p, = - .............................. }(gnxJ

Suhu semuala T, = . ol atdhey W o =f LR Y

Tamk x (m) | 1 (3) GGy | bl Coreer (5)

ANALISA

1. Buatlah graitk X — vs - untuk sctiap bola.

2. Hitwnglah kecepatan akhir v, dan pertandingan R*/ v, ustuk sctiap bola.

3. Hitunglah rapat (massa jenis ) boia py dan 7 beadasarkan pars.(5) dengan mamakai nilai pukul rata
R?/ v, dan kcl-ig,:n bola

ULLASAN .

1. Tuliskanlah hasil anda untuk 1) - Apakah sesuai dengan raoge nilas yanog tersedia di laboratonurn 7

2. Buktikan bahwa kceepatan v, yang anda paoleh benar-benar konstan (kecepatan taminal).

3. Apakah hasil R* /v untuk kedgn bola saling immendckati 7 —<

4. Scbutkanlah sumber-sumber ralat dalam ‘penentuan ing. v
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Nilat ?u’fpr S'pf:f £ Air Dengan Metode Toule

- S-S S SEES———— —— e T — . . S — . —
K- 1. NH,AI KALOR SPESIFIK AIR DE,NC‘AN METODE JOULE
L. TUJUAN
- Menentukan nilai bahang (panas) jents air dengan mctode jeule.
- Membuktkan kesctaraan bahang dengan energi listrik.
. TEORI]

1)

QNS

Palam scbunh kawat hambatan yang dialiri listrik terjadi pananasan akobal encrgy histn mcnjadx cneargl
panas. Karena daya yang diimbulkan oleh arus DC (T) mclahui tcgangan (V) sama dengan 1, V, maka
dalam waktu t, enagi panas yang dihasilkan edalah :

E= VoL U (1)

Dalam maode jode, kawat hambatan tosctan 1adank di dalam air {ssu cairan lam) di dalam scbush
bejana khusus yang yang dischut lmborimmdcr. Menunat teori knlor disar, angj E yang (rpa‘}ubg urdnk

Irananasien scsuaty bmda bamass m moelahs suhu A T adalih -

Dimana ¢ discbut nilai bahang beada tersebut.
Bila Wckpkan pah kalotuneier drassa tn, dah nllal bahaap €, yahp berisiyang betist sir bertnasia o,
dengan nilat babang ¢, maka pers. (2) menjadi 3
E=(m, & voye) iy .\ 3)
Bila disamakan energi lisui (pers (1) ) dengan pers (3) maka diperoleh -

TSl e= (m, c.+ m\,q) e - ,,,,,,,,,, (4)

Nll:u c. dapat ditentukan dalam ckspaﬁmcn d)m:ma Cx dxku.th dan scinua bcsnmn T:un dluknr

IUCAS I'ERSU\PAN (Harus diserahkan _fcbclum prakﬂkum)
1. DefiniaikaiT nilai knlor spesifik (c) , barikan satuannys daam Sl

Jelaskan bagammana daya listrik dalam kawat hambatan berubah menjadi pmmz
Dalam percobaan dengan metode joule, grafik suhu - vs — wakty dxpcm!ch seperti dlbswnh : Tcr"mgk:m,
bentuk kurvas ini, bandingkan dengan rumus (4). . , i )
4
50 _|
40
\ -
TCC) 30 —
20 —
10 —
- : AR

Gbr.K-1. T—vx ~, dalam mdodc joule, suhu kamar =28 °C R
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